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Tanaman padi (Oryza sativa L.) ialah tanaman penghasil beras yang
digunakan sebagai bahan pangan utama hampir 90 % penduduk Indonesia. Pada
tahun 2009, kebutuhan beras nasional mencapai sekitar 32 juta ton yang diperoleh
dari 66 juta ton gabah padi dari areal luas panen di seluruh Indonesia 13,2 juta hektar
(BPS, 2010). Kebutuhan akan beras ini diprediksi akan terus meningkat seiring
dengan laju pertambahan populasi penduduk Indonesia yang tahun 2011 telah
mencapai 230 juta jiwa. Tanaman padi di Indonesia lazim dibudidayakan di lahan
sawah, yakni lahan dengan media tanah berlumpur yang di jenuhi air dan hanya
sebagian kecil saja yang dibudidayakan di lahan kering. Problem utama produksi padi
di Indonesia adalah lahan sawah di lahan jawa yang semakin terbatas akibat
kompetisi dengan infrastruktur, sedangkan lahan luar jawa belum siap dan belum
berproduksi optimal.

System of race intensification (SRI) adalah teknik budidaya dengan
memanfaatkan teknik pengelolaan tanaman, tanah dan air. Metode ini pertama kali
dikenalkan oleh seorang biarawan asal prancis, F.R. Henri de Laulanie, S.J di
Madagaskar pada tahun 1983 (DISIMP, 2006). Pada sistem tanaman SRI digunakan
jarak tanam yang lebar, yaitu 25 x 25 cm atau 30 x 30 cm bahkan 40 x 40 cm dengan
bibit berumur muda, yaitu 7 hari dan jumlah bibit 1 tanam per lubang tanam.
Penggunaan jarak tanam lebar bertujuan untuk meningkatkan jumlah anakan
produktif sedangkan penggunaan bibit muda untuk mengurangi stress tanaman waktu
dipindahtanam (Suryanto, 2010).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai jarak
tanam dan waktu penggenangan pada metode SRI (system of rice intensification)
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) yang terbaik.
Hipotesis yang diajukan ialah Jarak tanam (25 x 25 cm) dengan perlakuan
penggenangan pada saat umur 35 hss bias meningkatkan produksi tanaman padi yang
optimal. Penelitian di laksanakan di kebun Praktikum Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya, Desa Kepuharjo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Dengan
ketinggian + 540 meter di atas permukaan laut dan suhu 23 — 26 °C. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan November 2012. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 kombinasi 8
perlakuan dan diulang 3 kali. Adapun kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut : 1.
J1Ao Jarak tanam 25 x 25 cm petak diairi secara terus menerus (metode
konvensional). 2. J;A; Jarak tanam 25 x 25 cm Penggenangan air saat umur 35 hss
sampai panen. 3. J;A; Jarak tanam 25 x 25 cm Penggenangan air saat umur 45 hss
sampai panen. 4. J;As Jarak tanam 25 x 25 cm petak diari secara berselang
(intermittent). 5. J,Ao Jarak tanam 35 x 35 cm petak diairi secara terus menerus



(metode konvensional). 6. J,A; Jarak tanam 35 x 35 cm Penggenangan air saat umur
35 hss sampai panen. 7. J,A; Jarak tanam 35 x 35 cm Penggenangan air saat umur 45
hss sampai panen. 8. J,A; Jarak tanam 35 x 35 cm petak diari secara berselang
(intermittent). Dan parameter pengamatan pertumbuhan meliputi: jumlah anakan per
rumpun, jumlah anakan produktif per rumpun, indeks luas daun. Pengamatan
komponen hasil panen, meliputi: jumlah malai per rumpun, bobot gabah kering (g/m2
dan ton/ha), dan bobot 100 butir. Pengamatan dilakukan pada komponen
pertumbuhan vegetatif dan generatif. Pengamatan dilakukan sebanyak 5 kali yaitu
pada saat tanaman berumur 30, 45, 60, 75 dan saat panen 90 hst. Data yang diperoleh
dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam atau uji F pada
taraf 5% untuk mengetahui interaksi diantara perlakuan apabila terdapat pengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%.

Pada perlakuan penggenangan saat umur 35 hss memberikan hasil tertinggi
pada beberapa komponen pertumbuhan tanaman, seperti pada panjang tanaman,
jumlah anakan, jumlah anakan produktif, luas daun tanaman, indeks luas daun, bobot
kering tanaman, berat gabah 1000 butir, serta jumlah malai dan gabah pertanaman.
Sedangkan perlakuan jarak tanam 25 x 25 cm dengan penggenangan pada saat umur
35 hss memberikan produksi sebesar 7.62 ton ha™ dan hasil terendah pada perlakuan
jarak tanam 35 x 35 cm dengan penggenangan intermittent menghasilkan produksi
3.27 ton ha™.



SUMMARY

ACHMAD SAUKI. 0810480003-48. The Effect of Plant Densities And Time In
Sri Method (System Of Rice Intensification) To Growth And Results for Rice
(Oryza sativa L.) Under Guidance Dr. Ir. Roedy Soelistyono, MS. As Major
Advisor, Dr. Ir. Agung Nugroho, MS. As a Supervising Companion.

Rice plants (Oryza sativa L.) crops are rice as a staple food used nearly 90 %
of Indonesia's population . In 2009 , the need berasnasional reached about 32 million
tons obtained from 66 million tons of paddy rice area harvested area at 13.2 jutah
EKTAR throughout Indonesia ( BPS , 2010). This rice needs diprediksiakan will
continue to increase along with the rate of population increase of Indonesia in 2011
has reached 230 million . Prevalent in Indonesian rice plants cultivated in paddy
fields , ie land with soil media in jenuhi muddy water and only a small number are
cultivated on dry land . The main problem of rice production in Indonesia is rice
fields in Java land is increasingly limited due to infrastructure competition , while
land outside Java is not ready and yet produce optimally.

System of race intensification (SRI) is a cultivation technique by utilizing
crop management techniques , soil and water . This method was first introduced by a
French monk , FR Henri de Laulanie , SJ in Madagascar in 1983 (Saved , 2006) . At
SRI crop systems used wide spacing , ie 25 x 25 cm or 30 x 30 cm 40 x 40 cm even at
a young age seedlings , which is 7 days and the number of seeds planted per planting
hole 1. The use of wide spacing aims to increase the number of productive tillers
while the use of young seedlings to reduce plant stress transferred planting time
(Suryanto , 2010).

The purpose of this study was to determine the effect of different spacing and
timing of inundation at SRI (system of rice intensification) on the growth and yield of
rice (Oryza sativa L.) is the best. The proposed hypothesis is spacing (25 x 25 cm)
with the inundation treatment at the age of 35 days after sowing could increase rice
production optimum. Research carried on in the garden Practicum Brawijaya
University, Village Kepuharjo, Karangploso district, Malang regency. With a height
of 540 + meters above sea level and temperature of 23-26 °C. This study was
conducted from August to November 2012 . This study uses a randomized block
design (RBD) consisting of 8 treatment combinations 8 and repeated 3 times. The
combination treatment is as follows : 1. J;Aq spacing of 25 x 25 cm continuously
irrigated plots (conventional method). 2. J;A; spacing of 25 x 25 cm Flooding at the
age of 35 days after sowing to harvest. 3. J1A, spacing of 25 x 25 cm Flooding at the
age of 45 days after sowing to harvest. 4. J;Az spacing of 25 x 25 cm plots irrigated
intermittently (intermittent). 5. J,Ao spacing of 35 x 35 cm continuously irrigated
plots (conventional method). 6. J,A; spacing of 35 x 35 cm Flooding saa tumur 35
days after sowing to harvest. 7. J,A; spacing of 35 x 35 cm Flooding at the age of 45
days after sowing to harvest. 8. J,As; spacing of 35 x 35 cm plots irrigated
intermittently (intermittent). And observations of the growth parameters include :
number of tillers per hill, number of productive tillers per hill, leaf area index.
Observations yield components, including : number of panicles per hill, grain dry



weight (g/m2 and ton/ha), grain hollow and weighs 100 grains. Observations were
made on vegetative and generative growth component. Observations performed 5
times, namely when plants were 30, 45, 60, 75 and 90 dap harvest time. Data
obtained from the observations were analyzed using analysis of variance or F test at
5% level for the interaction between treatment effect when there is real then followed
by LSD test level of 5 %.

At the age of inundation treatment 35 days after seeding gave the highest
yields on some components of plant growth, such as the length of the plant, number
of tillers, number of productive tillers, plant leaf area, leaf area index, plant dry
weight, grain weight of 1000 grains, as well as the number of panicles and grain
crops. While treatment spacing of 25 x 25 cm with flooding at the age of 35 days
after sowing gave a production of 7.62 tons ha ! and lowest results in the treatment
spacing 35 x 35 cm with intermittent flooding of production yield 3.27 tons ha *.
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